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ABSTRAK

ANALISIS HISTOLOGIS LAMUN Halodule uninervis dan Cymodocea
serrulata YANG TERPAPAR CEMARAN LOGAM BERAT TIMBAL (Pb)
DI KEPULAUAN BANGKA

Kepulauan Bangka merupakan kawasan pesisir dimana memiliki aktivitas
pesisir yang banyak seperti aktivitas penambangan timah, pelabuhan/dermaga
kapal dan transportasi kapal serta pemukiman penduduk. Hal ini dapat
memberikan masukan bahan pencemar ke perairan. Lamun Halodule uninervis
dan Lamun Cymodocea serrulata merupakan tumbuhan berbunga yang hidup di
laut yang memiliki penyebaran yang luas di Perairan Bangka. Salah satu
tumbuhan laut yang dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran perairan
yaitu Lamun. Lamun berada di kolom perairan dan bagian-bagian tubuh lamun
berinteraksi secara langsung dengan perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020. Tempat penelitian di
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Gresik dan Laboratorium Patologi
Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari perubahan anatomis pada jaringan akar,
Rhizome dan daun Lamun Halodule uninervis dan Lamun Cymodocea serrulata
sebagai respons terhadap pencemaran logam berat timbal (Pb). Penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 3 bagian tubuh yaitu : akar, rhizome
dan daun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa sel-sel epidermis,
korteks dan endodermis pada akar menebal. Penebalan dinding sel terjadi pada
epidermis Rhizome. Demikian juga pada daun, penebalan terjadi pada floem.
Secara umum, perubahan fitur anatomi akar, Rhizome, dan daun diamati sebagai
respons terhadap peningkatan konsentrasi timbal. Hasilnya menunjukkan Lamun
Halodule uninervis dan dan Lamun Cymodocea serrulata mengembangkan

beberapa tingkat toleransi terhadap logam berat, terutama timbal (PDb).

Kata Kunci : Akumulasi, akar, Rhizome, daun, logam berat, Halodule uninervis,
Cymodocea serrulata



ABSTRACT

ANALYSIS HISTOLOGICAL Seagrass Halodule uninervis and
Cymodocea serrulata EXPOSED TO LEAD METAL CONTENT (Pb) IN
BANGKA ISLANDS

Bangka Islands is a coastal area which has many coastal activities such as
tin mining activities, ports/docks boatand ship transportation and residential areas.
This can provide pollutant input into the water. Seagrass Halodule uninervis and
seagrass Cymodocea serrulata is a flowering plant that live in the sea have
extensive deployment in the waters of Bangka. One of the marine plants that can
be used as a bioindicator of water pollution is seagrass. Seagrass is in the water
column and the body parts interact directly with the water. This research was
conducted from December 2019 to January 2020. The research sites were in the
Laboratory of Muhammadiyah Gresik University and the Laboratory of
Pathology, Anatomical Faculty of Medicine, University of Brawijaya Malang.
The purpose of this study was to study the anatomical changes in root tissue,
rhizome and leaves of Halodule uninervis seagrass andseagrass Cymodocea
serrulata in response to contamination of heavy metal lead (Pb). This research
was conducted in a descriptive qualitative manner with 3 body parts: roots,
rhizome and leaves. The results of this study indicated that the epidermal,cells
cortex and endodermalin the roots were thickened. Cell wall thickening occurs in
the epidermis Rhizome. Likewise in the leaves, the phloem occurs thickening. In
general, changes in the anatomical features of roots, rhizomes, and leaves were
observed in response to an increase in lead concentration. The results showed that
Halodule uninervis seagrass andseagrass Cymodocea serrulata developed several

levels of tolerance to heavy metals, especially lead (Pb).

Keywords : Accumulation, roots, Rhizome, leaves, heavy metals, Halodule
uninervis, Cymodocea serrulata
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